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BAB IV 
GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 
4.1 Gambaran Umum Kota Duri 
 Duri adalah ibu kota kecamatan Mandau, kabupaten bengkalis, Riau, 
Indonesia. duri terletak di kecamatan Mandau, berada di lajur jalan ray lintas 
sumatera, sekitar 120 km dari pekanbaru dalam perjalanan menuju medan. Duri 
berbatasan langsung dengan dumai di utara, kecamatan pinggir di selatan, dan 
kecamatan rantau kopar di barat. 
 Pada era orde baru, duri yang merupakan ibukota kecamatan Mandau 
dipisahkan dengan beberapa kelurahan di pinggiran kota seperti talang mandi, 
titian antui, dan balairaja (yang terkenal dengan pusat latihan gajahnya), yang 
akhirnya masuk ke dalam kecamatan pemekaran yaitu kecamatan pinggir. Daerah 
yang dikenal dengan nama sebanga ini dulunya merupakan pusat ekonomi di 
pinggiran duri yang merupakan pintu masuk ke kota duri dari jalan raya 
pekanbaru-dumai. 
 
4.1.1 Hasil Bumi 
 Duri adalah salah satu lading minyak di provinsi riau. Lading minyak duri 
telah diekploitasi sejak tahun 50-an dan masih berproduksi oleh PT Chevron 
Pasific Indonesia (CPI). Bersama minas dan dumai, duri menyumbang sekitar 
60% produksi minyak mentah Indonesia, dengan rata-rata produksi saat ini 
400.000-500.000 barel per hari. 
 Minyak mentah yang dihasilkan meskipun tidak sebaik lapangan minyak 
minas, merupakan salah satu minyak dengan kualitas terbaik di dunia yakni duri 
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crude. Pada bulan November 2006, lading minyak duri atau duri steam flood field 
mencapai rekor produksi 2 milliar per barel sejak pertama kali diekplorasi pada 
1958. Untuk menunjang produksi ini, di duri terdapat puluhan perusahaan 
kontraktor mulai dari yang besar seperti Schlumberger, Halliburton dan 
konsorsium rekayasa industry Worley Parson hingga perusahaan kontraktor-
kontraktor kecil. 
 Setelah menurunnya produksi minyak Chevron, penduduk mulai beralih 
menanam kelapa sawit dan karet di pinggiran kota. 
 
4.1.2 Fasilitas dan Infrastruktur 
 Terdapat tiga pusat kegiatan di Duri yaitu pasar simpang, jalan hangtuah 
dan sebanga. Pasar simpang dikenal sebagai wilayah pasar utama, jalan hangtuah 
sebagai pusat pemukiman yang kemudian juga dipenuhi ruko, dan sebanga 
sebagai awal mula terminal di duri. 
 Selain ketiga pusat aktivitas tersebut, keberadaan operasi Chevron 
Indonesia menghadirkan pemukiman pegawai (lazim disebut camp) dan berbagai 
kegiatan penunjang penunjang eksploitasi dan pengolahan minyak. 
1. Pasar simpang 
Dijalan Sudirman terdapat pasar simpang padang yang bersambung 
dengan pasar sartika. Dijalan ini juga berdiri sebuah pusat perbelanjaan 
menengah mandiri, pasar swalayan Ramayana, dan Mandau city mall. 
Selain itu terdapat kantor pos dan kantor kecamatan yang dilengkapi 
dnegan gedung pertemuan bathin batuah, puskesmas, RSUD, rumah 
makan, bakmi naga resto, perpustakaan, hotel, bank dan beberapa toko 
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buku. Jalan ini merupakan pusat aktivitas ekonomi kota duri. Ada dua 
tempat pengisian bahan bakar umum di pusat kota duri yaitu dekat kantor 
camat (jalan sudirman) dan di jalan hangtuah. Di ujung pasar simpang 
tepatnya pertigaan pokok jengkol terdapat SMA Negeri 2 Mandau. 
2. Jalan hangtuah 
Jalan hangtuah mulai berkembang pada awal tahun 2000 dengan 
berdirinya ratusan rumah toko secara hamper bersamaan. Jalan ini juga 
telah diperlebar menjadi 4 jalur dengan pembatas jalan ditengahnya dan 
menjadi pusat aktivitas ekonomi baru. Bank, kantor Telkom, PLN, rumah 
sakit dan masjid raya berada dijalan ini. Selain itu, dijalan mawr yang 
dapat dilalui dari jalan hangtuah merupakan pusat kuliner, distro serta 
jajanan lainnya. 
3. Sebanga 
Sebanga awalnya adalah pusat terminal bus diduri yang akan menuju ke 
pekanbaru dan sumatera barat. Karena itu awalnya banyak loket, bengkel 
dan tempat peristirahatan disini dan menjadi tempat yang ramai. Namun 
kegiatan ekonomi perlahan pindah ke pasar simpang. Populernya 
kendaraan travel yang tidak terikat keberadaan terminal membuat turunnya 
peminat penumpang bus. 
4. Balai raja 
Saat ini, didaerah balairaja PT CPI sedang membangun sebuah gedung 
serbaguna yakni gedung serbaguna Mandau yang nantinya akan 
menggantikan gedung bathin batuah sebagai tempat konferensi dan 
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berbagai pertemuan formal di kecamatan Mandau maupun kecamatan 
pinggir. 
5. Camp chevron 
Di dalam kompleks perumahan karyawan PT CPI terdapat berbagai 
fasilitas umum dan fasilitas khusus. Fasilitas umum dapat digunakan oleh 
penduduk sekitar. Fasilitas umum tersebut adalah : 
a. Lapangan bola basket dibeberapa kompleks 
b. Lapangan bola voli di beberapa kompleks serta di beberapa 
departemen perusahaan 
c. Lapangan bola tenis di beberapa kompleks 
d. Sanggar senam 
e. Lapangan softbol 
f. Taman bermain di setiap blok perumahan 
g. Masjid agung ushuluddin Krakatau  
h. Gereja 
i. Taman kupu-kupu 
j. Taman kasuarina 
k. Taman seribu pohon 
l. Taman burung enggang 
m. Tempat pemakaman umum 
n. Tk cendana duri 
o. SD swasta cendana duri 
p. SMP swasta cendara duri 
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q. SMA swasta cendana duri 
r. SLB cendana duri  
s. Perisai diri 
t. Dojo Tae Kwon Do 
u. Cafe kopi 
v. Silat 
w. Pasar swalayan 
x. Dojo karate, dan 
y. Lapangan sepakbola Krakatau 
Fasilitas khusus yang terdapat di kompleks perumahan tersebut 
juga banyak digunakan oleh penduduk. Namun, fasilitas khusus ini hanya 
dapat digunakan jika pengunjung dapat memperlihatkan badge (kartu 
pengenal pegawai). Biasanya yang menggunakan fasilitas ini adalah 
keluarga pegawai. Adapun beberapa fasilitas yang dikategorikan sebagai 
fasilitas khusus ini adalah : 
a. Kolam renang 
b. Perpustakaan 
c. Gelanggang olahraga 
d. SPBU 
e. Lapangan terbang helicopter 
f. Medical chevron duri 
g. Gedung permainan boling 
h.  Arena permainan paintball 
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4.2 Sejarah Singkat Berdirinya PT PLN (Persero) 
Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19, ketika 
beberapa Perusahaan Belanda mendirikan Pembangkit Tenaga Listrik untuk 
kepentingan umum dimulai sejak Perusahaan Belanda NV NIGM memperluas 
usahanya dibidang tenaga listrik, yang semula bergerak di bidang Gas. Kemudian 
meluas dengan berdirinya perusahaan swasta lainnya. Setelah diproklamirkannya 
kemerdekaan Indonesia, tanggal 17 Agustus1945, perusahaan listrik yang dikuasai 
Jepang direbut oleh Pemuda-pemuda Indonesia bulan September 1945, lalu 
diserahkan kepada Pemerintah Republik Indonesia tanggal 27 Oktober 1945 
dibentuklah Jawatan listrik dan Gas oleh Presiden Soekarno. Waktu itu kapasitas 
Pembangkit Tenaga Listrik hanyalah sebesar 157,5 MW. 
Tanggal 1 Januari 1961, dibentuk BPU – PLN ( Badan Pimpinan Umum 
Perusahaan Negara ) yang bergerak dibidang Listrik, Gas dan Kokas.Tanggal 1 
Januari 1965, BPU – PLN dibubarkan dan dibentuk 2 Perusahaan Negara . 
Perusahaan Litrik Negara( PLN) yang mengelola tenaga listrik dan perusahaan 
Negara (PGN) yang mengelola Gas. Saat itu kapasitas Pembangkit Tenaga Listrik 
PLN sebesar 300 MW. 
Tahun 1972, Pemerintah Indonesia menetapkan status Peruasahaan Listrik 
Negara sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara (PLN). Tahun 1990 melalui 
Peraturan Pemerintah No 17, PLN ditetapkan sebagai pemegang kuasa usaha 
ketenagalistrikan. 
Tahun 1992, Pemerintah memberikan kesempatan kepada sektor swasta 
untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Pada bulan Juni 1994 
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status PLN dialihkan dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan ( 
Persero ). 
Maksud dan Tujuan Utama PT. PLN (Persero) antara lain sebagai berikut : 
a. Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum dan sekaligus 
akumulasi profit berdasarkan prinsip pengelola perusahaan. 
b. Mengusahakan penyedia tenaga listrik dalam jumlah dan mutu yang 
memadai dengan tujuan : 
1. Meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan 
merata serta mendorong peningkatan kegiatan ekonomi; 
2. Mengusahakan keuntungan agar dapat membiayai pengembangan; 
3. Merintis kegiatan usaha menyediakan tenaga listrik; 
4. Menyelenggarakan usaha - usaha lain, menunjang tenaga listrik sesuai 
dengan peraturan perundang -undangan yang berlaku. 
 
4.2.1 Visi dan Misi PT PLN (Persero) 
PT PLN (Persero) mempunyai visi dan misi yaitu : 
1. Visi  
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh kembang, 
Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani. 
2. Misi 
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi 
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan, dan pemegang saham. 
b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan masyarakat. 
  
 
55 
STRUKTUR ORGANISASI 
PT. PLN (Persero) AREA DUMAI RAYON DURI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
MANAGER RAYON 
AMRIZAL 
NIP : 6795076 R 
SUPERVISOR ADMINISTRASI 
ZAINI 
NIP : 6693118 R 
INDRA 
NIP : 7095057 R 
 
 
SUPERVISOR TEKNIK 
MARDIUS 
NIP : 7495054 R 
SYAFRUDDIN 
NIP : 6283019 R 
 
 
ANDIKA RIVALDI 
NIP : 9413046 R2Y 
 
 SURYADI B 
NIP : 7195059 R 
 
 
M. FAISAL 
NIP : 7295070 R 
 
 YACHRI SIREGAR 
NIP : 7095072 R 
 
 WIJIANTO 
NIP : 9212027 R2Y 
 
 
DALIE PRIASMORO 
NIP : 89160282 Y 
 
ZAKARIA 
NIP : 6690194 R 
 
 
 
EKA WAHYUDI PUTRA 
NIP : 91171254 ZY 
 
 DONI MASTONI 
NIP : 7495058 R 
 
 
SUB PELAYANAN BELUTU 
TOTO ARBAIN 
NIP : 9009015 R 
 
RIZKY MAILANI 
NIP : 9414016 R2Y 
 
SUB RAYON TASIK 
SERAI/KUD 
 
 
        DESNI NOVIA YENTI 
PT AHZA JAYA MULIA 
 
 
 
NURJANIS 
PT AHZA JAYA MULIA 
 
 LENI HENDRITA 
PT AHZA JAYA MULIA 
 
 RIANA KARTIKA 
PT AHZA JAYA MULIA 
 
 EMIDAYATI 
PT AHZA JAYA MULIA 
 
ENGRAENY GOLRY ROITO P 
NIP :94162136ZY              
 
SUPERVISOR TRANSAKSI ENERGI 
ADITYA DWISUSILO 
NIP : 8610005 R2 
JERY RAMADHAN 
NIP : 9717058 S2Y 
 
 
c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi. 
d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
 
4.2.2 Struktur Organisasi 
Adapun struktur organisasi unit kerja di kantor PLN (Persero) Rayon Duri 
Kabupaten Bengkalis, dipimpin oleh seorang Manager Rayon yang berada 
dibawah Area Dumai dan bertanggung jawab langsung kepada Wilayah Riau dan 
Kepri. 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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4.2.3 Uraian Tugas Pokok dan Fungsi 
Sub bagian administrasi dan pelayanan pelanggan dipimpin oleh seorang 
supervisor administrasi. Terdapat beberapa uraian tugas (job description) bagian 
administrasi dan pelayanan pelanggan yaitu : 
1. Melayani pelanggan pasang baru, naik daya dan lain sebagainya 
2. Pelayanan P2TL (Penertiban Pemakaian Tenaga Listrik) 
3. Migrasi pelanggan 
4. Survei calon pelanggan 
5. Pemasangan ekstra multiguna 
6. Pemasangan P2TL 
7. Bagian pengelolaan surat masuk dan surat keluar 
8. Administrasi kantor 
9. Kepegawaian 
10. Pemutusan dan penyambungan pelanggan yang menunggak 
11. Proses bisnis PRR (Piutang Ragu-Ragu) 
12. Monitoring pengaduan APKT (Aplikasi Pengaduan Keluhan Terpusat). 
 Selanjutnya terdapat bagian distrisbusi yang bertanggung jawab dalam 
perencanaan dan pembangunan jaringan distribusi untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan dan pengembangan sistem, merencanakan dan melaksanakan 
pengoperasian jaringan distribusi untuk menjamin kontinuitas pelayanan dengan 
mutu dan keandalan yang memadai, serta mengoptimalkan pelaksanaan 
pemeliharaan dan pengaturan jaringan distribusi agar tercapai pengusahaan energy 
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yang efisien. Untuk melaksanakan tanggung jawab sebagaimana disebutkan 
diatas, bagian distribusi mempunyai fungsi : 
1. Menyusun rencana dan melaksanakan pembangunan jaringan untuk 
melayani pelanggan dan pengembangan sistem 
2. Menyusun SOP dan mengatur pengoperasian jaringan distribusi 
3. Menyusun rencana pemeliharaan dan melaksanakan pemeliharaan jaringan 
distribusi 
4. Mengelola aset jaringan distribusi dan menyusun data induk jaringan 
5. Membuat data peta jaringan (mapping) dan memelihara akurasu data 
sesuai dengan perkembangan 
6. Mengendalikan dan mengawasi fungsi alat pembatas dan pengukur (APP) 
dan menyusun rencana pemeliharaannya 
7. Melaksanakan analisa dan evaluasi susut distribusi serta menyusun upaya 
pengendaliannya 
8. Membina dan mengembangkan PDKB (Pekerjaan dalam Keadaan 
Bertegangan) 
9. Menyusun laporan sesuai bidang tugas bagian distribusi 
Dan yang terakhir bidang transaksi energi. Rincian tugas pokok nya yaitu : 
1. Mengendalikan susut non teknis 
2. Pembacaan meter dan pemrosesan rekening listrik 
3. Pemeliharaan alat pengukur dan pembatas 
4. Pemetaan penerangan jalan umum  
5. Pelaksanaan P2TL. 
